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ABSTRAK

Mizal Wahyudi. 2025. “Identifikasi Bakat Olahraga pada Siswa UPT SDN 14
Andaleh Baruah Bukik”.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya potensi bakat
olahraga pada siswa UPT SDN 14 Andaleh Baruah Bukik. Tujuan dari penelitian
ini untuk menelusuri potensi bakat olahraga siswa UPT SDN 14 Andaleh Baruah
Bukik.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif dengan teknik
analisis data deskriptif presentase. Data diambil dengan metode tes model sport
search. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 71 orang. Sampel diambil dengan
teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 orang atau
seluruh siswa kelas V.

Hasil penelitian berdasarkan data dari 42 cabang olahraga terdapat 11
cabang olahraga untuk kemampuan siswa yang memenuhi dalam keberbakatan.
Untuk cabang olahraga sepakbola, judo, lempar cakram, lempar lembing, lontar
martil, dan tolak peluru terdapat masing-masing 4 orang (25%) yang berbakat.
Kemudian cabang olahraga jalan dan tinju masing-masing terdapat 3 orang (19%)
yang berbakat. Sedangkan untuk cabang olahraga yang paling sedikit berbakat
pada cabang olahraga lari jarak jauh dan renang jarak jarak jauh yakninya
sebanyak 2 orang (13%). Dan untuk cabang olahraga yang paling banyak berbakat
pada cabang olahraga kano yakninya sebanyak 6 orang (38%).

Kata Kunci: Identifikasi, Bakat, Olahraga, Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga diartikan secara umum yaitu sebagai kegiatan fisik maupun
psikis seseorang yang berfungsi untuk mempertahankan atau meningkatkan
kualitas kesehatan seseorang setelah melakukannya. Yudi Hendrayana dalam
Khairuddin, (2017) mengatakan “Olahraga adalah suatu bentuk bermain yang
melibatkan fisik sebagai media dapat dilakukan dengan alat atau tanpa alat
serta dilakukan dengan sungguh-sungguh, terorganisir dan bersifat
kompetitif”. Lebih lanjut Khairuddin menyimpulkan berdasarkan pendapat
para ahli, olahraga pada dasarnya berfungsi untuk menjaga, meningkatkan,
menyeimbangkan kesehatan dan sistem jasmani dan rohani seseorang dan
sekaligus meningkatkan rasa kebersamaan serta daya saing seseorang atau
individu. Juga olah tubuh atau sport itu memiliki hubungan erat dengan
kesehatan jasmani maupun rohani, akan tetapi pengujian yang lebih cermat
menunjukkan bahwa secara tradisional olahraga melibatkan aktivitas
kompetitif (Khairuddin, 2017). Dapat dikatakan olahraga selain untuk
kesehatan dan bersenang-senang tetapi juga untuk bersaing dalam sebuah
kompetisi. Berkompetisi berarti bersaing menjadi yang terbaik dalam sebuah
kegiatan semisal olahraga untuk meraih kemenangan atau meraih prestasi.

Lutan mengatakan “olahraga kompetitif yang karena berorientasi pada prestasi



setinggi-tingginya, hanya dapat dilaksanakan oleh segelintir atlet, sehingga

dapat disebut olahraga elit” (Soan, 2017).

Dalam Ayat 1 Pasal 1 Bab | UU No.11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan
berbunyi, olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan
jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Selanjutnya
dalam Pasal 17 Bab V menyatakan bahwa ruang lingkup olahraga meliputi
kegiatan (a) olahraga pendidikan, (b) olahraga masyarakat, dan (c) olahraga
prestasi. Olahraga Prestasi menurut Ayat 12 Pasal 1 Bab | adalah olahraga
yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, sistematis,
terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.
Kemudian dalam ayat 16 pasal 1 bab | disebutkan bahwa prestasi adalah
adalah hasil yang dicapai olahragawan atau kelompok olahragawan dalam
kegiatan olahraga. Olahraga Prestasi secara khusus dibahas pada Bab V Pasal
20 UU No. 11 Tahun 2022 sebagai berikut: (1) olahraga prestasi dimaksudkan
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan
dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa, (2) olahraga prestasi
dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan, dan potensi
untuk mencapai prestasi, (3) olahraga prestasi dilaksanakan melalui
pembinaan dan pengembangan secara terencana, sistematis, terpadu,
berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan

teknologi keolahragaan, (4) pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau



masyarakat berkewajiban menyelenggarakan, mengawasi, dan mengendalikan
kegiatan olahraga prestasi, (5) untuk memajukan olahraga prestasi, pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat dapat: (a) membentuk
perkumpulan olahraga; (b) memberikan kemudahan menjadi anggota
perkumpulan: (c) memberdayakan pusat penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang efektif dan efisien berstandar
internasional; (d) mengembangkan sentra pembinaan olahraga prestasi;
(e) melakukan pembinaan kemampuan manajerial organisasi olahraga;
() memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga keolahragaan;
(g) menyediakan prasarana olahraga dan sarana olaharaga prestasi;
(h) mengembangkan sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga;
(i) mengembangkan sistem informasi keolahragaan; j. mengembangkan sistem
kesejahteraan olahragawan dan tenaga keolahragaan; (k) melakukan uji coba
kemampuan prestasi olahragawan pada tingkat daerah, nasional, dan
internasional sesuai dengan kebutuhan; (I) mengembangkan sistem
pengembangan dan promosi kualifikasi pelatih; dan (m) mengembangkan

olahraga berbasis teknologi.

Dari isi Undang-undang No. 11 Th. 2022, disebutkan bagian tentang
olahraga prestasi. Dari UU tersebut dapat dikatakan olahraga prestasi
merupakan olahraga yang menyiapkan atlet atau olahragawan mencapai
prestasi olahraga secara terencana dan sistematis. Yang mana untuk
menyiapkan atlet atau olahragawan berprestasi dibutuhkan pembinaan

olahraga bagi calon atlet yang memiliki potensi atau bakat sehingga meraih



prestasi. Mencapai prestasi dalam olahraga dapat mengangkat harkat dan
martabat bangsa, juga sebagai cara meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sutrisno Jarot, dkk
dalam Afif (2017), hal yang dapat dilakukan untuk mencapai prestasi olahraga
dan menciptakan kualitas sumber daya manusia yaitu: (a) Pemassalan.
Berdasarkan 3 pilar olahraga yang salah satunya adalah olahraga pendidikan.
Olahraga pendidikan merupakan jalur awal dari sebuah pembinaan yang
berkaitan erat dengan usaha pengembangan olahraga yang lebih ditujukan
pada pencapaian tujuan-tujuan pendidikan melalui kegiatan olahraga, sehingga
dapat berpengaruh secara langsung terhadap pengembangan kualitas sumber
daya manusia di lingkungan sekolah; (b) Pembibitan/Pemanduan Bakat.
Tujuan dari pemanduan bakat adalah meramalkan tingkat keberhasilan dalam
mengikuti dan menyelesaikan program latihan dalam mencapai prestasi
puncak; (c) Pembinaan Lanjutan. Seorang atlet dapat mencapai prestasi
puncak karena adanya perpaduan antara atlet yang berbakat dengan proses
pembinaan yang benar, yang mana kontribusi atlet 60% dan porsi pembinaan
40%. Atlet menjadi juara karena dibentuk dan bukan terjadi begitu saja. Atlet
yang dapat meraih prestasi puncak karena mampu memaksimalkan potensi

yang dimiliki melalui pembinaan olahraga.

Kusnanik (dalam Idris, 2016) mengatakan “Pembinaan adalah usaha atau
tindakan yang dilakukan untuk mengubah suatu keadaan dengan baik untuk
mendapatkan tujuan yang ingin dicapai secara maksimal”. Menurut Muryadi,

“Pembinaan dan pengembangan dalam olahraga melalui tahap pengenalan



olahraga, pemantauan, pemanduan, pengembangan bakat dan peningkatan
prestasi. Pembinaan dan pengembangan harus dilakukan sebagai proses yang
berurutan, berjenjang dan berkelanjutan” (ldris, 2016). Dari kutipan dapat
diketahui bahwa dalam mencapai prestasi olahraga membutuhkan pembinaan
yang salah satunya adalah pemanduan dan pengembangan bakat olahraga,
sebelum dilakukannya pembinaan lanjutan olahraga prestasi. Karena
pemanduan bakat merupakan tahapan yang menentukan atau dasar
keberhasilan dari sistem pembinaan olahraga. Kesalahan dalam
pengidentifikasian bakat akan menyebabkan ketidakpastian prestasi atau
regenerasi tidak kontinyu, yang juga dapat menyebabkan kegagalan dalam
pembinaan prestasi olahraga yang berakibat atlet kesulitan meraih prestasi
secara optimal (Cahyono, Buhari, & Jupri, 2021). Menurut Bramantha (2018)
“Pemanduan bakat (talent identification) adalah suatu upaya yang dilakukan
secara sistematik untuk mengidentifikasi seseorang yang berpotensi dalam
olahraga, sehingga diperkirakan orang tersebut akan berhasil latihan dan dapat
meraih prestasi puncak”. Jika bakat seorang atlet yang mengikuti proses
pembinaan telah diketahui pada sebuah cabang olahraga, maka hal tersebut
lebih tepat disebut pengembangan bakat (talent development). (Cahyono,
Buhari, & Jupri, 2021). Menurut Wahjoedi, dkk dalam Cahyono, dkk (2021)
mengatakan bahwa pada dasarnya identifikasi bakat memiliki dampak dan
manfaat sebagai berikut: (1) mempersingkat waktu yang dipakai dalam meraih
prestasi puncak karena telah dipilihnya atlet yang memiliki potensi atau

kelebihan terhadap cabang olahraga tertentu, (2) mengurangi beban kerja



pelatih karena dengan atlet yang diketahui bakatnya maka pelatih akan dengan
mudah menyusun dan menentukan program latihan sesuai kemampuan atlet,
(3) menambah daya saing karena jumlah atlet yang berbakat yang mencapai
prestasi tinggi, (4) menambah percaya diri atlet karena memiliki bakat
dibandingkan teman seusianya yang tidak terseleksi, dan (5) karena adanya
bakat yang dimiliki atlet maka beban latihan akan mudah bagi atlet

menerapkannya.

UPT SDN 14 Andaleh Baruah Bukik merupakan sekolah dasar yang
berada di Nagari Andaleh Baruah Bukik, Kecamatan Sungayang, Kabupaten
Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Sekolah dasar ini berdiri pada tahun
1982 dengan status kepemilikan oleh pemerintah pusat. UPT SDN 14 Andaleh
Baruah Bukik telah memakai kurikulum merdeka dengan sekolah terakreditasi
B. setelah peneliti melakukan observasi ke UPT SDN 14 Andaleh Baruah
bukik, peneliti menemukan beberapa keadaan pada sekolah ini. Sekolah ini
terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 mushola, 1 kantin, dan 1 ruang wc
murid. Untuk lapangan upacara berada ditengah atau dikeliling ruang kelas
dan bangunan lainnya. Lapangan upacara selain digunakan sebagai tempat
upacara bendera dan tempat para murid dikumpulkan, juga dipakai sebagai
lapangan olahraga yang diberi tiang net tanpa garis lapangan. Peneliti juga
melakukan beberapa wawancara mengenai kegiatan yang berkaitan dengan
olahraga terhadap guru olahraga sekolah dasar tersebut. Untuk mata pelajaran
olahraga, beberapa kelas dengan tingkatan berdekatan digabung pada jam

yang sama karena jumlah murid yang termasuk sedikit dibandingkan sekolah



lain. Kelas yang digabung biasanya kelas 1 , kelas 2, dan kelas 3. Kemudian
kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Untuk kegiatan belajar pjok dilakukan di
lapangan upacara, terkadang juga menggunakan lapangan sepakbola kampung
yang jaraknya sedikit jauh dari sekolah. Untuk kegiatan ekstrakurikuler, hanya
ada kegiatan drum band. Sedangkan untuk ekstrakurikuler olahraga belum
pernah diadakan. Juga belum adanya kegiatan pembinaan atlet dan
penelusuran bakat olahraga di sekolah ini. Untuk mengikuti olimpiade
olahraga atau O2SN hanya dipilih murid yang bersedia mengikuti tanpa
dilakukannya penelusuran potensi murid. Yang berdampak pada hanya pada
cabang atletik saja mereka meraih prestasi. Selain kurangnya prasarana
olahraga, hal lain yang membuat sekolah kurang berprestasi dalam olahraga
adalah jauhnya lokasi sekolah dari kota batusangkar yang memiliki sarana dan
prasarana olahraga yang lengkap, juga kegiatan pembinaan kebanyakan berada

di kota batusangkar.

Juga peneliti mengadakan beberapa observasi terhadap murid dengan
memberikan kuisioner singkat. Kuisioner ini diberikan kepada 16 siswa yang
akan menjadi sampel penelitian. Dari hasil kuisioner menunjukkan seluruh
responden (100%) menyatakan menyukai olahraga. Untuk cabang olahraga
yang paling banyak diminati siswa yaitu cabang bulutangkis dipilih oleh 9
siswa (56,25%), kemudian cabang olahraga sepakbola di pilih sebanyak 4
siswa (25%), sedangkan untuk cabang bola basket, bola voli, dan lainnya
masing-masing dipilih oleh 1 siswa (6,25% percabang olahraga). Alasan

mereka menyukai olahraga pun beragam. 12 siswa (75%) menyukai olahraga



karena menyenangkan. Sebanyak 2 siswa (12,5%) menyukai olahraga karena
menyehatkan. 1 siswa (6,25%) mengatakan alasannya karena banyak teman
juga meyukai olahraga, dan 1 siswa lainnya (6,25%) menyatakan adanya

keinginan menjadi seorang atlet.

Selain membagikan kuisioner singkat, peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru olahraga di SDN 14 Andaleh Baruah Bukik yang bernama Yandi
Robby Fathan. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa, fasilitas olahraga
yang tersedia di sekolah ini tergolong kurang lengkap. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan anggaran sekolah serta terbatasnya halaman sekolah yang dapat
digunakan untuk kegiatan olahraga. Kegiatan olahraga yang sering dilakukan
disekolah ini seperti permainan sepakbola, bola voli, bulutangkis, dan atletik.
Guru olahraga menyatakan bahwa minat siswa terhadap kegiatan olahraga
sangat tinggi, terbukti dari antusiasme mereka dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Secara khusus, cabang olahraga atletik menjadi olahraga
yang paling menonjol di sekolah ini, karena beberapa siswa berhasil meraih
prestasi pada cabang atletik. Walaupun demikian, hingga saat ini belum
pernah dilakukan tes atau pengukuran olahraga secara formal di sekolah ini.
Juga salah satu kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
keterbatasan alat-alat olahraga yang tersedia. Untuk pentingnya identifikasi
bakat olahraga sejak usia dini, guru olahraga menyatakan bahwa hal tersebut
sangat penting. Menurut beliau, dengan dilakukannya identifikasi bakat
olahraga sejak di tingkat sekolah dasar, akan lebih mudah untuk mengarahkan

dan mengembangkan kemampuan anak sesuai dengan bakat dan minat siswa.



Berdasarkan hasil observasi awal peneliti ke UPT SDN 14 Andaleh
Baruah Bukik dengan melalukan wawancara terhadap guru PJOK dan
memberikan kuisioner singkat terhadap siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
minat siswa terhadap kegiatan olahraga sangat tinggi. Tetapi minat siswa
terhadap olahraga tidak diimbangi dengan sarana dan prasarana olahraga yang
memadai, belum adanya kegiatan ekstrakurikuler olahraga, serta belum pernah
dilakukannya identifikasi secara formal di sekolah ini. Akibatnya tidak
tergambarnya arah potensi siswa dalam olahraga sehingga kurangnya prestasi
olahraga siswa di sekolah ini. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Identifikasi Bakat Olahraga Pada Siswa UPT SDN
14 Andaleh Barauh Bukik” sebagai langkah awal untuk menelusuri potensi
olahraga siswa dan diharapkan menjadi dasar pengembangan kegiatan

pembinaan disekolah.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang penelitian maka didapatkan beberapa masalah

sebagai berikut.

1) Belum adanya fasilitas olahraga yang memadai di sekolah ini,
sehingga sulitnya untuk siswa mengembangkan bakat olahraganya
disekolah.

2) Belum adanya kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah ini, sebagai

kegiatan untuk mengembangkan bakat olahraga siswa.
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3) Jauhnya sekolah dari tempat pembinaan olahraga kota batusangkar,
sehingga sulit untuk dijangkau siswa untuk ikut dalam
mengembangkan bakat olahraganya.

4) Belum adanya pembinaan atlet berbakat disekolah ini.

5) Belum pernah dilakukannya identifikasi bakat olahraga di sekolah ini.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menfokuskan penelitian ini maka masalah dalam penelitian ini perlu
dibatasi. Penelitian ini hanya berfokus pada identifikasi bakat olahraga siswa

UPT SDN 14 Andaleh Baruah Bukik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka didapatkan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi bakat olahraga siswa UPT SDN 14 Andaleh

Baruah Bukik?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri potensi bakat olahraga siswa

UPT SDN 14 Andaleh Baruah Bukik.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini

mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Kegiatan penelitian ini akan menjadi pengalaman dan penambah
wawasan yang bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah
peneliti dapatkan selama perkuliahan terutama dalam bidang
identifikasi bakat olahraga usia dini.

b. Dalam kegiatan penelitian, peneliti memperoleh jawaban yang konkrit
tentang masalah yang berkaitan dengan identifikasi bakat olahraga
pada siswa sekolah dasar.

c. Hasil penelitian dapat menjadi sumbangan teoritis bagi pengembangan
instrumen pemanduan bakat olahraga terutama pada penggunaan
instrumen model sport search.

d. Penelitian ini dapat menjadi wawasan bagi mahasiswa yang akan
datang terkait identifikasi bakat olahraga juga menambah bahan
pustaka bagi Mahasiswa Universitas Negeri Padang pada umumnya,
dan khususnya untuk Mahasiswa Program Studi limu Keolahragaan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
Sebagai sarana untuk melihat potensi yang dimiliki para siswa.

b. Bagi guru penjas

Sebagai bentuk kerjasama dalam pengembangan potensi siswa.



C.
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Bagi sekolah

Mendorong  sekolah agar nantinya mengadakan  kegiatan
ekstrakurikuler olahraga untuk menciptakana atlet berprestasi.

Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk melatih dan menambah pemahaman peneliti

dalam melakukan pemanduan bakat olahraga.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Siswa UPT SDN 14 Andaleh Baruah Bukik memiliki potensi bakat
olahraga yang beragam pada berbagai cabang olahraga.

2. Dari hasil tes menggunakan metode Sport Search, kemudian di
analisis berdasarkan profil keberbakatan cabang olahraga
didapatkan siswa berbakat pada 11 cabang olahraga dari 41 cabang
olahraga yang dianalisis.

3. 11 cabang olahraga itu yaitu sepakbola, jalan, kano, judo, lempar
cakram, lempar lembing, lontar martil, renang jarak jauh, lari jarak
jauh, tinju dan tolak peluru.

4. Sedangkan untuk cabang olahraga yang paling dominan yaitu pada

cabang kano.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi bakat olahraga, maka

dapat diberikan beberapa saran untuk beberapa pihak sebagai berikut:

77
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Bagi guru PJOK, diharapkan melakukan pemantauan, pembinaan,
dan pengembangan bakat olahraga terhadap para siswa demi tujuan
olahraga pendidikan.

Bagi siswa, diharapkan siswa yang memiliki minat sesuai bakat
olahraga yang dimilikinya mau mengikuti pembinaan dan
pengembangan bakat olahraga.

Bagi pihak sekolah, diharapkan pihak sekolah berfokus pada
peningkatan sarana dan prasarana olahraga supaya para siswa bisa
mengembangkan bakat olahraganya di lingkungan sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian tentang
perkembangan bakat olahraga siswa UPT SDN 14 Andaleh Baruah
Bukik berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan. Atau
melakukan  kembali identifikasi bakat olahraga dengan
memberikan perlakuan atau pembinaan terlebih dahulu supaya
hasilnya lebih valid terhadap gambaran bakat olahraga siswa UPT

SDN 14 Andaleh Baruah Bukik.
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